BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada perkembangan teknologi yang berkembang pesat seperti sekarang ini,

banyak persaingan antar perusahaan dan instansi yang semakin meningkat untuk
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yang terbaik di tahun tersebut. Sebagai dampak dari pandemi, Masyarakat yang

tetap berada di rumah memerlukan kualitas jaringan yang baik stabil agar dapat
bekerja, belajar, maupun hiburan untuk menghabiskan waktu dirumah. Oleh karena
itu, permintaan terhadap penyediaan internet mengalami peningkatan pada tahun

2021 sehingga encapai 611 perusahaan. Tren kenaikan ini terus berlanjut dengan



828 ISP tercatat pada tahun 2022. Pada tahun 2023, ISP di Indonesia menyentuh

sebanyak 1.011 perusahaan, dan di tahun 2024 sebanyak 1.284 perusahaan.
Ditengah meningkatnya jumlah Perusahaan ISP yang bersaing untuk

memenuhi permintaan pasar, sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor yang

kan kompetisi. Perusahaan ISP membutuhkan

pemanfaatan peran sumber daya manusia.

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peranan penting dalam aktivitas
atau kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya.
Tujuan tersebut dapat berhasil tergantung pada kemampuan sumber daya manusia.

Perusahaan perlu mempertimbangkan langkah-langkah strategis untuk



mengembangkan sumber daya manusia guna mendorong kemajuan perusahaan.
Oleh sebab itu, pembinaan yang tepat sangat diperlukan. Sebagai salah satu aset
terpenting, tenaga kerja harus mampu bekerja sesuai dengan kompetensi dan
keterampilannya agar hasil yang diperoleh dapat maksimal. Keberhasilan ini juga

sangat bergantung pada komitmen karyawan terhadap perusahaan. Komitmen

karyawan mencermis sej iki keterikatan emosional,
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merasa bahwa organisasi memenuhi kebutuhan mereka. Komitmen karyawan
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja
perusahaan, sehingga secara tidak langsung berpengaruh terhadap tercapainya
tujuan perusahaan. Ketika karyawan memiliki komitmen yang tinggi, mereka akan

menunjukkan loyalitas, membangun hubungan yang aktif, serta saling mendukung



demi tercapainya tujuan bersama. Komitmen organisasi sendiri dapat diartikan
sebagai sikap karyawan terhadap perusahaan, di mana mereka merasa terikat,
memiliki loyalitas yang kuat, dan meyakini bahwa organisasi mampu memenuhi
kebutuhan mereka. Komitmen karyawan juga dapat dipengaruhi oleh hubungan

antar rekan kerja. Kolaborasi yang baik dalam tim, komunikasi yang efektif, serta

jaringan, penjualan, dan jasa manage service IT dan Komputer. Berlokasi di

Kabupaten Sumedang. Perusahaan ini beroperasi untuk memenuhi kebutuhan pasar
yang sangat luas, terutama dalam era digital ini dengan melayani kebutuhan
individu, rumah tangga, dan bisnis yang memerlukan akses internet untuk berbagai

aktivitas seperti komunikasi, Pendidikan, hiburan dan pekerjaan. Salah satu yang



menjadi keunggulan PT Jaya Sejahtra Nugraha adalah mempunyai visi yaitu
mempunyai tim yang berdedikasi, inovatif, dan mengutamakan kepuasaan
pelanggan melalui layanan yang handal. Karyawan memiliki peran yang sangat
penting bagi Perusahaan karena mereka bertanggung jawab untuk menghasilkan

kinerja optimal dalam menjalankan dan memberikan layanan-layanan yang
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Tabel 1. 1
Grafik Data Keterlambatan Karyawan di PT Jaya Sejahtra
Nugraha
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yang mendukung perilaku kerja yang positif.

Menurut (Lubis & Jaya, 2019 : 6) Komitmen adalah bentuk kesadaran yang
mendalam dan kompleks dalam diri seseorang untuk melaksanakan pekerjaannya.
Individu dengan tingkat komitmen tinggi terhadap tugas akan memiliki kesadaran

serta rasa tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu,



komitmen menjadi unsur penting dalam organisasi karena mampu memberikan
dukungan serta kontribusi positif terhadap pencapaian hasil kerja.

Faktor dominan yang mempengaruhi rendahnya tingkat komitmen
karyawan karyawan di PT Jaya Sejahtra Nugraha yaitu rendahnya internalisasi

nilai-nilai budaya organisasi yang seharusnya membentuk sikap disiplin, tanggung
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(Prayuda, 2023 : 11), ketika seorang pegawai berkomitmen terhadap pekerjaan
cenderung berperilaku secara positif untuk OCB, dan dapat menolong orang lain
atau rekan kerjanya dan berusaha untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik dari

yang diharapkan dalam pekerjaan tersebut.



Mendukung pernyataan tersebut, peneliti telah melakukan pra survei
terhadap 20 responden yang menunjukkan adanya indikasi lemahnya komitmen
karyawan, yang tercemin dari tingginya tingkat keterlambatan kerja karyawan

selama tiga tahun terakhir.

gaku tidak memliki keterikatan

emosional dengan perusahaan, sementara 75% tidak merasa memiliki tanggung
jawab moral untuk tetap bekerja, dan 60% tidak melihat adanya kerugian besar
apabila harus dari perusahaan.

Sikap tersebut menunjukkan rendahnya komitmen karyawan, yang ditandai

dengan minimnya keterikatan emosional serta kurangnya rasa tanggung jawab



terhadap perusahaan. Menurut Wiener dalam (Yuniarti & Saty, 2019:38), komitmen
organisasi merupakan dorongan yang terbentuk dalam diri individu dan menjadi
penunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan akan
lebih mendahulukan kepentingan organisasi.

Ketika dorongan tersebut tidak terbentuk dengan kuat, maka karyawan tidak
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Tabel 1. 3
HASIL PRASURVEI BUDAYA ORGANISASI
Ya Tidak
No Pertanyaan
F | % F | %
1 Merasa komunikasi di perusahaan ini jelas 6 |60% |14 40%

dan tidak membingungkan karyawan
Merasa didorong untuk mengambil risiko

2 7 |135% 13 | 65%
3 70% 6 | 30%
| 45%
ahun 2025

h
is
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en, hanya 55% yang menja a” terhadap pernyataan-pernyataan yang

g iR,

menyatakan bah perusaha kan dalam pekerjaan

sehari-hari.

Temuan ini memperkuat fenomena adanya kesenjangan antara visi ideal
perusahaan dan budaya nyata yang dirasakan oleh karyawan. PT Jaya Sejahtra
Nugaraha memiliki visi untuk membangun tim yang inovatif dan berdedikasi,
namun dalam praktikanya, minimnya rasa memiliki dan lemahnya komitmen tim

menyebabkan keterlambatan dianggap hal biasa dan bukan sebagai pelanggaran
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nilai bersama. Menurut (Lubis & Jaya, 2019 : 11) Dijelaskan bahwa individu
dengan tingkat komitmen organisasi yang tinggi akan menjadikan nilai-nilai
organisasi sebagai bagian dari nilai pribadinya.

Data penelitian tabel diatas komitmen karyawan dapat dipengaruhi oleh

budaya organisasi seperti pada penelitian (Putu Enda, 2019), hal ini menunjukan

apa
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Mengidentifikasi sejauh mana organizational citizenship  behavior
diterapkan dan dirasakan oleh karyawan, peneliti melakukan pra survei terhadap 20

responden menggunakan beberapa pernyataan berikut:
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Tabel 1. 4
HASIL PRASURVEI ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR

Ya Tidak
F | % F | %

9 [45% |11 |55%

No Pertanyaan

Membantu rekan kerja yang mengalami
kesulitan jika diperintahkan atasan

Sering mentaati aturan dan standar kerja

yang berlaku dip 9 [45% | 11|55%

75%

k 45% responden

AR\
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menyenangkan. Data ini mengindikasi bahwa  sebagian besar karyawan
belumsepenuhnya menunjukkan perilaku sukarela yang mendukung terciptanya
lingkungan kerja yang positif dan produktif. Rendahnya OCB. Khususya dalam hal
ketaatan terhadap aturan dan sikap proaktif dalam kondisi sulit, bisa berdampak

pada efektifitas kerja tim dan pencapaian tujuan organisasi.
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Studi ini akan difokuskan pada karyawan di PT Jaya Sejahtra Nugraha,
dengan penekanan khusus pada staf garis depan yang secara langsung seberapa
besar peran masalah budaya organisasi dan organizational citizenship behavior.
Meskipun temuan tersebut dapat memberikan wawasan berharga yang dapat

diterapkan pada perusahaan atau konteks organisasi serupa, lingkupnya akan

.Y£I : Q

pekerjaan sehari-hari

3. Kecenderungan mengabaikan aturan kerja dan mudah mengeluh dalam

kondisi kerja yang tidak menyenangkan.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dalam

penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah
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dalam penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah, pembatasan masalah ini
antara lain:
1. Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah Budaya
Organisasi dan Organizational Citizenship Behavior

2. Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah komitmen

> Is’%,,

Komitmen Karyawan d
4. Seberapa besar pengaruh Budaya Organisasi dan Organizational
Citizenship Behavior secara simultan Terhadap Komitmen Karyawan di

PT Jaya Sejahtra Nugraha
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1.5 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.5.1 Maksud Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi
yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir, sekaligus mengkaji pengaruh

budaya organisasi dan organizational citizenship behavior terhadap komitmen

ni ada a

a

anisasi dan organizational

citizenship behavior terhadap komitmen karyawan di PT Jaya Sejahtra
Nugraha..
1.6 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan

praktis, sebagai berikut.
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1.6.1 Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
di bidang Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), khususnya mengenai
komitmen karyawan yang dikaitkan dengan budaya organisasi dan organizational

citizenship behavior.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan

bacaan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
terkait komitmen karyawan melalui budaya organisasi dan

organizational citizenship behavior.
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1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.7.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Jaya Sejahtra Nugraha yang terletak di

Perumahan Griya Sampurna Blok F6/12, Desa Cikahuripan, Kecamatan.

Cimanggung, Kabupaten. Sumedang.

ajaran 2024-2025.

Sidang Akhir

Sumber : Data diolah peneliti, 2025



